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RINGKASAN
PELATIHAN PEMBUATAN PUPUK ORGANIK BERKUALITAS

UNTUK SAYUR DAN BUAII DF KECAMATAN AMBARAWA
KABUPATEN SEMARANG

F. Kusmiyati, R. Trimulatsih dan Widyati S

Masalah utama bagi |$c:1gclnba¥1ga11 pertanian di Jawa Tengah pada
umumnya dan di desa Kenteng Kecamatan Ambarawa Kab. Semarang pada
khusushy_a adalah hérga pupuk buatan yang semakin mahal dan pengaruh negatif
dari pupuk buatan. Mata pencaharian penduduk desa Kerteng yang sebagian besar
petani dan beternak sapi memungkinkan tersedianva limbuh pertanian dan kotoran
sapi 'yang.‘_dapat dibuat kompos untuk pengganti pupuk buatan. Jumlah ternak
besar yang dimiliki penduduk desa Kenteng terbanyak adalah sapi scjumlah 427
ekor.

| - Tujuan dari kegiatan Iptck yang dilakukan oleh Tim Fakultas Pé!emakan
‘UNDIP ini adalah memanlaatkan sumberdaya lokal yang ada di desa Kenteng
seperti jerami pa'di dan kotoran ternak sebagai bahan dasar pupuk organik serta
memasyarakatkan pemakaian pupuk organik-sebagai alternatif pfznggami pupuk
buﬁtan/kimiﬁ.

Lgngkah-lnngkah. kegiatan Iptek yang ditakukan meliputi tﬁ persiapan
kegiatan dengan melakukan koordinasi lapang dengan kepala desa. kelompok tani

dan petugas penyuluh lapangan (PPL), (2) Puvlaksanaan kegiatun meliputi



penyuluhan, pelatihan pembuatan kompos dengan bantuan aktivator M4 dan uji
coba kompos pada pembibitan fomat dan tanaman jagung manis (3} Evaluasi
kegiatan meliputi evaluasi pelatihan, evaluasi kompos yaitu evaluasi fisik dan
melalui uji kualitas kompos di labarotorium, evaluasi produksi kompos dan
ekonomi.

Hasil evaluasi pelatihan menunjukkan setelah mengikutt pelatiban, anggota
kelofnpok {ani dapat membual kompos dengan wakuu lebih cepat dan kualitas baik.
Petani juga mendapat pengetahuan cara budidaya tanaman savur dan buah vang
baik dengan menggunakan pupuk organ.ik. Kompos )fan;; dihasilkan secara fisik
menunjukkan hasil yang baik. Kompos berwarna coklat, tidak berbau busuk,
bagian-bagian bahan dasar kompos tidak tampak lagi, tekstur remah dan
volumenya léﬁcnyusut menjadi saﬁcrliga bagian dari volume awal.  Hasil analisa
kompos di laboratoriumt menunjukkan kadar N .44 %, kadar C 20.14 %, ratio
C/N 1.3.99, pH 7;4, kadar air 30.76% dan tekstur adalah lempung berliat. Hasil uji
‘coba kompos pada pembibitan tomat dan perlanaman jagun;g ranis  tanpa
menggunakan pupuk buatan menunjukkan bahwa kedua tanaman tsb dapat tumbuh
dengan baik dan tidak menun uI_<kan adanya gejala defisiensi un.sur hara. Hasil
evéluasi.pr'oduksi menunjukan pembuatan kompos pada bak ukuran 1 m x Im x
Im dibutuhkan bahan dasar (kotoran ternak, jerami padi dil) sebanvak 1000 kg
Kompos yqng dihasilkan kurang IcEih 350 kg, Apabila diaplikasikan ke tanaman
dengan dosis 100 kg N/ha dengan kadar N Kompos sebesar 1.44 % maka
dibutuhkan 0.7 kg/m?. Sehingga kompos yang dihasilkan vaitu ..350 kg dapat
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digunakan untuk fahan seluas 300 m*. Kompos schzmyai\; 350 Kg dengan kadar N
144 % mengandung 5 kg N setara dengan kurang lebih 11 kg urea.

Kesimpulan dari kegiaian Iptek ini adalzh limbah pertanian seperti jerami
padi dan kotoran sapi dapat dibuat kompos daiam waktu cepat vaitu 1 bulan
dengén bantuan aktivator [EM4.  Hasil analisa kompos di laboratorium
menunjukkan kadar N 1.44 %, kadar C 20.14 %, rauio C/N 13,99, pH 7.4, kadar air
30.?6% dan tekstur adalah lempung berliat. Kompos tsb dapat digunakan sebagai
penggﬁnti pupuk buatan/kimia.  Saran yang diusuikan adalah_ adanva kegiatan

yang befkésinambunag agar petani dapat terus berkembang,
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Pujt dan syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
rakhmat dan karyniaNya schingga kegiatan Iptek dan pembuatan laporan ini dapat
terselesatkan, Kegiatan Iptek dengan judul “Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik
Berkualitas  Untuk Sayur dan Buah di Kecamatan Ambarawz Kabupaten
Sema_ré.ng” dapat terlaksana dengan dibiayai oleh Proyek Peningkatan Universitas
Diponegoro Semarang sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penclitian Hmu
Pengetahuan Program Vucer dan Penerapan Iptek Nomor : 02/J07 18 KPP/2003
Tanggal 2 Juni 2003,

Pada kesempatan ini, kemi mengucapkan terima kasih kepada :

1. .Rektor, Ketua Lembaga Pengabdian dan Dekan Fakultas Peternakan
UNDIP yang telah memberikan ijin, fasilitas Idan kesempatan untuk
terlaksananya kegiatan ini.

2. Pemerintah Kabupaten Semarang Kantor Perlindungan Masvarakat yang
telah memberikan ijin kegiatan.

3. Kepala desa Kenteng Kec. Ambarawa Kab. Semarang vang telah
memberikan fasilitas dan kesempatan untuk terlaksananya kegiatan ini,

4, - Anggola kciompok tani Dusun Gelaran desa Kenteng vang dengan
semangat tinggi dalam mengtkuti kegiatan ini. |

Laporan ringias ini ditulis dengan harapan dapat bermanfaat dan dapat

“dimanfaatkan bagi pengembangan itmu dan teknologi dalam teknologi pembuatan

konipos yang berkualitas.

Semarang, Oktober 2003
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I PENDANULUAN

1.1. Analisis Situas

Pengembangan  agribisnis - kKhasusnya  sayaran dan buah-bualin  sangat
berpotensi menghasilkan devisa dan memberi kontribusi terhadap pendapatan asli
daerah (PADY, bahikan dapat berorientast untuk pasar ckspor (Mulvadi, 2001 ).

Dg_sa Kenteng Kecamatan Ambarawa Kabupaten Dati ] Scmérang beriklim
sedang terletak pada ketinggian 950 meter diatas permukaan laut fdpl) dengan.curah.
hujan rata-rata 2000-3000 mm/tahun. Jumlah penduduk Desa Kenteng 3996 orang
yémg.terdiri dari 904 KK dengan lingkat pendidikan sebagian besar SD dan mata
pencaharian petani dan buruh tani.

Luas’_ tanah sawah 147 Ha yang ditanami antara lain sayuran, padi. bunga dan
palawija; tanah tegalan/pekarangan 130 Ha. Tanah pekarangan ditanami kelapa.
pisang, kelengkeng, mangga, kopi dan tanah tegalan ditanami jaguny, kacang,
-sayuran dan buah-buahan. Jumlah ternak besar yang dimiliki penduduk desa Kenteng
terbanyak aalal sapi scjumlah 427 ckor, Sctiap sapi akan mampu r_m:nyédiakan
pupuk ﬁrganik 4 tonftahiun  (Musarif, 2000), berarti desa Kenteng  mampu
meayediakan pupuk organik schesar 1708 ton/ fahuy schingga diharapkan dapat
memenuhi kchmuhun pupik sendini |

Desa Kenteng terletak dekal daerah wisata dan pasar yang' dikc:llal sebagai
pusat sayuran dan buah-buahan, schingga terdapat banyak limbah pasar dan pupuk
kandang yang_i)ellun dimanfaatkan dengan baik. ,\deningkahllya-pennasalahan
lingkungan akiBat penggunaan pupuk kimia dan pestisida seﬁ'a harga pupuk
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" anorganik yang semakin mahal tidak sebanding dengan pendapatan petani, maka
perlu upaya altematif pengganti agar diperoleh pupuk vang harganya relatif murah,
Salah satu alternatif untuk memperoleh pupuk denwan harga rendah adalah
penerapan teknologi fermentasi untuk pembuatan pupuk organik dalam waktu cepat,

Pen_’ggunaqn pupuk bokashi sampah pasar pada Jagung CPI-1 dan Bist-2
ternyata tidak ménunmkén kﬁalitas hasil jagung segar bahkan mampu meningkatkan
produksi bahan kering hijauan lebih tinggi dibanding dengan pemakaian urea
(Rahayuning et al, 1999). Penggunaan bokashi kotoran sapi dan jerami padi dapat
meningkatkan kadar bahan kering jerami jégung manis. |11asi;1g—11|asi11g scbesar 28
dan 20% dibanding pemakaian urea (Utami, 1999}

Pengembangan agribisnis sayur dan buah dengan pupuk organik berkualitas di
desa Kenteng. chamatan Ambarawa Kabupaten Dati [l Semarang, dilakukan dengan
pelatihan pembuatan pupuk berkualitas pada petani / pétcmak dari sumber dava lokal
seperti pupuk kandang dan jerami padai. Dengan penerapan ipteks yang diusulkan ini = |
diharapkan maﬁya@kat dapat menguasai teknologi pembuaian pupuk organik,
diharapkan peltanﬂr .petemak dapat meningkatkan hasil sayur, buah serta penyediaan

hijauan pakan ternak dengan pupuk buatan sendiri,

1.2. Perumusan Masalah
Masalah yang cobé diatasi adalsh @
1. Menumpuknya limbah jerami padi dan kotoran ternak vang  sangat
-mengganggu lingkungan dan belum dimanfaatkan secara optimal dan belum

memiliki nilai ekonomis.



Kurangnya pengetahuan peternak / petani dulam mengelola sumber daya
alam yang ada.

Ketergantung.an pada pupuk kimia/buatan yang mahal dalam memproduksi
sayur dan buah menyulitkan petani dalam memproduksi sayuran dan buah-
‘.buahan.

Pemanfaatan pupuk organik pengganti pupuk kimnix yany mahal beluin ada.

1.3. Tujuan Kegiatan

Tujuan kegiatan penerapan IPTIEKS ini adalah

» Memanfaatkan sumberdaya lokal yang ada seperti limbah jerami padi dan
kotoran ternak sebagai bahan baku pupuk organik sehingga dapat dihitung
| poténsi pupuk daerah terscbut.

Melatilipe_temak dan petani membuat pupuk organik sendiri dalam waktu
cepat d_ari limbah jerami padi dan kotoran ternak.

Memas:?yarakatkan pemakaian pupuk organik scbagai alternatif pengganti
pupuk kimia serta mendukung konservasi lahan, schingga terjadi dinamika
kelompok. |

Terbentuknya kelompok tani pembuat pupuk orpanik dan pcléku. apribisnis

sayur dan buah dengan pupuk organik,

1.4. Manfant I(cgjut:m

Manfaat dari kegiatan penerapan [PTEKS adalah :

Meningkatkan pengetahuan dan kemampuan nasyarakat desa tentang

pemanfaatan sumberdaya lokal.

i



| = Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan petani / peternak membuat
pupuk sendiri,
. = Meningkatkan produktivitas sayur, buah dan hijauan pakan melalui produksi

pupuk organik berkualitas.

»  Meningkatkan pendapatan petani melalui produksi pupuk, tanaman savur dan

produktivitas ternak
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